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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hingga saat ini dan beberapa tahun mendatang, beras tetap akan 

menjadi sumber utama gizi dan energi bagi lebih dari 90% penduduk 

Indonesia. Dengan tingkat konsumsi rata-rata 141 kg/kapita/tahun, untuk 

mencapai kemandirian pangan hingga tahun 2005 dibutuhkan 34 juta ton 

beras atau setara dengan 54 juta ton GKG/tahun. Walaupun program 

diversifikasi pangan sudah sejak lama dicanangkan, namun belum terlihat 

indikasi penurunan konsumsi beras, bahkan cenderung meningkat sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk. 

 Kenaikan konsumsi beras di Indonesia ini secara umum adalah 

lebih disebabkan kepada adanya pergeseran pola konsumsi di kalangan 

masyarakat Indonesia. Sebagai contoh, orang Papua dan madura, dulu 

tidak menkonsumsi beras, namun seiring dengan adanya penyeragaman 

makanan utama, maka mereka pun lama-lama beralih mengkonsumsi 

beras. Jumlah penduduk yang semakin banyak pun meningkatkan 

kebutuhan akan beras. 

Kebutuhan pangan nasional memang dapat dipenuhi dari produksi 

dalam negeri dan impor. Namun karena jumlah penduduk terus bertambah 

dan tersebar di banyak pulau maka ketergantungan akan pangan impor 

menyebabkan rentannya ketahanan pangan sehingga berdampak 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, dan 

bahkan politik. 

Di Indonesia, padi diusahakan oleh sekitar 18 juta petani dan 

menyumbang 66% terhadap produk domestik bruto (PDB) tanaman 

pangan. Selain itu, usahatani padi telah memberikan kesempatan kerja 

dan pendapatan bagi lebih dari 21 juta rumah tangga dengan sumbangan 


